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Lampiran 1. 

Hasil Pengamatan Lama Waktu Bertahan Yang Digunakan Oleh Mencit 

Sebelum Pemberian Esktrak Etanol Batang Brotowali (Tinospora crispa (L) 

Miers) Dengan Metode Ketahanan  

Berenang 

 Kelompok  

I 

Kelompok 

II 

Kelompok  

III 

Kelompok  

IV 

Kelompok 

V 

 

Jumlah 

M 

1 

20,08 

menit 

22,16 

menit 

22,09 

menit 

23,14 

menit 

22,05 

menit 

 

M 

2 

23,14 

menit 

21,59 

menit 

23,17 

menit 

22,43 

menit 

22,46 

menit 

 

M 

3 

21,14 

menit 

23,12 

menit 

22,14 

menit 

21,56 

menit 

23,13 

menit 

 

∑ 64,36 

menit 

66,87 

menit 

67,40 

menit 

67,13 

menit 

67,64 

menit 

333,4 

menit 

X 21,45 

menit 

22,29 

menit 

22,46 

menit 

22,37 

menit 

22,54 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. 

Hasil Pengamatan Lama Waktu Bertahan Yang Digunakan Oleh 

Mencit Setelah Pemberian Ekstrak Etanol Batang Brotowali 

(Tinospora crispa (L) Miers) Dengan Metode Ketahanan  

Berenang 

 CMC 

0,5% 

 

Kofein 

EEBB 

10% 

EEBB 

15% 

EEBB 

20% 

 

Jumlah 

M 

1 

22,34 

menit 

65,01 

menit 

48,06 

menit 

48,27 

menit 

53,58 

menit 

 

M 

2 

22,51 

Menit 

67,42 

menit 

48,16 

menit 

50,48 

menit 

52,48 

menit 

 

M 

3 

21,27 

menit 

63,05 

menit 

49,56 

menit 

51,49 

menit 

53,49 

menit 

 

∑ 66,12 

menit 

195,48 

menit 

145,78 

menit 

150,24 

menit 

159,55 

menit 

717.17 

menit 

X 22,04 

menit 

65,16 

menit 

48,59 

menit 

50,08 

menit 

53,18 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. 

Hasil Selisih Rata-Rata Waktu Berenang mencit 

 CMC 0,5% kofein EEBB  

10% 

EEBB 

15% 

EEBB 

20% 

Sebelum 

pemberian larutan 

uji 

21.45 

Menit 

22,29 

Menit 

22,46 

Menit 

22,37 

menit 

22,54 

Setelah 

pemberian larutan 

uji 

22,04 

Menit 

65,16 

menit 

48,59 

menit 

50,08 

menit 

53,18 

menit 

x 0,59  

detik 

42,87  

menit 

26,13 

menit 

27,71 

menit 

30,64 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4 Gambar 

 

 

Gambar 1. Simplisia Batang   Gambar 2. Serbuk Simplisia  

  Brotowali     Brotowali 

 

   

             

 

Gambar 3. Ekstrak etanol  Gambar 4. Suspensi CMC 0,5% 

Batang brotowali 
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Gambar 5. Mencit    Gambar 6. Suspensi EEBB

        

Gambar 7. Suspensi EEBB  Gambar 8. 

Penimbangan Hewan 

 

      

Gambar 9. Pemberian oral pada  Gambar 10. Mencit di  

Mencit      Berenangkan 
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Gambar 11. Mencit di   Gambar 12. Tenggelamnya kepala  

Berenangkan      selama 4-5 detik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Table Daftar Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji yang Dapat 

Diberikan pada Berbagai Hewan 

 

Jenis Hewan Uji 

Volume Maksimal (ml) Sesuai Jenis Pemberian 

i.v. i.m. i.p. s.c. p.o. 

Mencit (20-30 gr) 0,5 0,05 1,0 0,5-1,0 1,0 

Tikus (100 gr) 1,0 0,1 2,5 2,5 5,0 

Hamster (50 gr) - 0,1 1-2 2,5 2,5 

Marmut (250 gr) - 0,025 2-5 5,0 10,0 

Merpati (300 gr) 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 

Kelinci (2,5 gr) 5-10 0,5 10-20 5-10 20,0 

Kucing (3 kg) 5-10 1,0 10-20 5-10 50,0 

Anjing (5 kg) 10-20 5,0 20-50 10,0 100,0 

(Suhardjono D.1995. Percobaan Hewan Laboratorium. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, Hal: 207) 

Keterangan:  

i.v : Intravena  s.c : Subcutan  i.p : Intraperitonial 

i.m : Intramuscular p.o : Peroral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 Tempat melaksanakan penelitian 



Lampiran 7 Kartu Lapotan Pertemuan Bimbingan KTI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 Surat Herbarium

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 Ethical Clearence 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 Perhitungan 

1. Pengenceran Etanol 95% 
Etanol yang diperlukan 95%, Etanol yang tersedia 96%. 
V1 x M1 = V2 x M2 
V1 x 96% = 2,463 x 95% 
V1 = (95% x 2,463) : 96% 

= 
       

  
 = 2,437  

Untuk pengenceran = 2,463 – 2.437 = 26 ml 
 

2. Pembuatan Suspensi EEBB 

Konsentrasi 10% = 
  

   
 x 10 = 1 g EEBB 

Konsentrasi 15% = 
  

   
  x 10 = 1,5 g EEBB 

Konsentrasi 20% = 
  

   
 x 10 = 2 g EEBB 

 
3. Pembuatan Suspensi Kofein 

Timbang 100mg serbuk kafein, suspensikan dengan CMC 0,5% b/v ad 50 ml. 
Jadi volume suspensi kafein untuk mencit 20 g 

= 
       

      
 x 50 ml = 0.13 ml 

 
4. Pemberian suspensi kafein pada mencit adalah 

= 
            

    
 x 0.13 ml =     ml 

M1 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,18 ml  

M2 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,17 ml 

M3 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,2 ml 

 
5. Pemberian suspensi CMC 0,5% 

M1 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,16 ml 

M2 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,18 ml 

M3 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,18 ml 

 
6. Pemberian Suspensi EEBB 10% 

M1 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,18 ml 

M2 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,16 ml 

M3 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,17 ml 

 
7. Pemberian Suspensi EEBB 15% 

M1 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,2 ml 

M2 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,16 ml 

M3 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,18 ml 

8. Pemberian Suspensi EEBB 20% 

M1 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,2 ml 

M2 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,2 ml 

M3 = 
       

    
 x 0,13 ml = 0,18 ml 

 
 



Lampiran 11 

Table Volume Pemberian Oral Pada Mencit 

 

 

 

CMC 0,5% Kafein EEBB EEBB EEBB 

M1 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 

M2 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 

M3 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 0,5 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

Tabel Konversi Dosis Manusia dan Hewan 

 Mencit 

20 gr 

Tikus 

200 gr 

Marmut 

400 gr 

Kelinci 

1,5 kg 

Kucing 

2 kg 

Kera 

4 kg 

Anjing 

12 kg 

Manusia  

70 kg 

Mencit 

 20 gr 

1,0 7,0 12,25 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9 

Tikus 

200 gr 

0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 56,0 

Marmut 

400 gr 

0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5 

Kelinci  

1,5 kg 

0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 2,4 4,5 14,2 

Kucing 

2 kg 

0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0 

Kera 

4 kg 

0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1 

Anjing  

12 kg 

0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 0,1 3,1 

Manusia 

70 kg 

0,0026 0,018 0,031 0,07 0,0076 0,16 0,32 1,0 

 

 


